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ABSTRAK

Imam Aminudin. 2016. Pengaman Sepeda Motor Menggunaan SMS   Nano. 
Tugas Akhir, D3 Teknik Elektro Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Sutarno, M.T.
Seiring dengan banyaknya kasus pencurian sepeda motor karena kurangnya sistem 
keamanan yang terdapat di sepeda motor. Selain itu juga kurangnya sistem 
pengawasan manusia yang masih sering lalai. Untuk mengatasi masalah pencurian 
tersebut maka penulis membuat sebuah pengaman sepeda motor menggunakan 
SMS. Adapun tujuan dalam pembuatan alat ini yaitu untuk mengetahui apakah 
pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis arduino nano dapat 
membeikan informasi awal pencurian.
Perancangan pengaman sepeda motor ini meliputi beberapa metode. Secara urut
tahap – tahap dari metode tersebut adalah studi literatur, metode observasi, 
analisis kebutuhan  yang diperlukan dan pembuatan alat. Dalam merancang alat 
pengaman sepeda motor, digunakan modul GSM SIM900 sebagai alat pengirim  
peringatan.
Pengujian alat pengaman sepeda motor mengunakan SMS berbasis arduino nano 
ini dilakukan untuk mencoba keseluruhan desain alat, apakah alat yang dibuat
bekerja dengan baik atau tidak. Arduino Nano akan membaca ketika kontak 
sepeda motor dibuka secara paksa tanpa mematikan tombol rahasia yang akan 
diteruskan ke modul GSM SIM900, kemudian mengirimkan pesan kepada nomor 
yang sudah tertera pada program. Alat ini juga akan memberikan isyarat berupa 
alarm dan lampu LED akan menyalah. Pengaman sepeda motor ini memberikan 
uraian singkat gambaran pengaman sepeda motor menggunakan modul GSM 
SIM900.   

Kata kunci : Sepeda motor, Arduino Nano, modul GSM SIM900
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini berkembang sangat pesat. Berbagai 

macam karya teknologi diciptakan untuk memberikan kemudahan bagi manusia 

dalam melakukan aktifitasnya sehari hari. Tidak ketinggalan kemajuan teknologi 

dibidang elektronika khususnya bidang telekomunikasi. Sekarang ini alat-alat 

telekomunikasi yang efektif dan efisien sangat kita butuhkan dalam melakukan 

aktifitas atau kegiatan kita sehari hari baik dirumah maupun ditempat kita bekerja.

Seiring dengan perkembangan jaman, maka kebutuhan hidup manusia 

akan semakin meningkat, tindak kriminalitas juga akan ikut meningkat seperti 

misalnya kasus pencurian kendaraan bermotor khususnya sepeda motor. Kasus 

pencurian sepeda motor masih sering kali terjadi, hal ini terjadi karena masih 

kurangnya sistim keamanan yang terdapat di kendaraan bermotor yang hanya 

menggunakan kunci kontak. Selain itu juga kurangnya sistem pengawasan 

manusia yang masih sering lalai. Berdasarkan data Polda Jawa Tengah, jumlah

curanmor pada 2015 mencapai 10.712 kasus. Pencurian sepeda motor paling 

mendominasi yakni sebanyak 9.114 kasus, sementara mobil sebanyak 1.598 

kasus.Untuk mengatasi masalah pencurian tersebut salah satunya dengan 

memberikan sistem pengaman ganda pada sepeda motor.

Penulis mencoba untuk memanfaatkan fitur yang terdapat pada salah satu 

alat komunikasi yang sering kita gunakan dalam hal ini adalah Ponsel. Pada setiap
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jenis Ponsel pasti menyediakan fasilitas yang bernama SMS (Short Message 

Service), dengan menambahkan suatu rangkaian pada Ponsel tersebut, maka dapat 

dibuat suatu sistem pengaman untuk kendaraan bermotor. Untuk itu penulis akan 

membuat aplikasi  “Pengaman Sepeda Motor Menggunakan SMS Berbasis 

Arduino Nano”. 

Prinsip kerja pengaman ini yaitu alat ini memanfaatkan modul GSM SIM900 

sebagai pengaman kedua jika kunci rusak atau ada seseorang menghidupkan 

mesin tanpa mematikan “tombol rahasia“. Modul ini akan memberi tanda 

peringatan kepada pemilik kendaraan melalui SMS, bahwa kendaraan dalam 

keadaan bahaya. Setelah mengirimkan SMS kepada pemilik kendaraan, alat ini 

juga akan membunyikan klakson dan menyalakan lampu secara otomatis. Selain 

itu alat ini juga akan memutus jalur kelistrikan pada kontak sehingga sepeda 

motor tidak dapat dinyalahkan. Alat ini langsung bekerja ketika kontak sepeda 

motor dirusak, beda dengan alat sebelumnya yang setelah mesin kendaraan hidup, 

ponsel akan mengirimkan SMS kepada pemilik kendaraan. Kemudian pada detik 

ke-10 sistem pengaman akan menghubung singkat CDI sepeda motor yang 

berakibat sepeda motor akan mati. Pada detik ke-35 klakson aktif dan pada detik 

ke-36 lampu kendaraan akan menyalah.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan masalahnya 

yaitu apakah pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis Arduino Nano 

memberikan informasi awal pencurian. 
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1.3 Batasan Masalah

Penyusunan dan pembuatan alat sangat kompleks, sehingga diperlukan 

adanya suatu batasan dalam pengujiannya. Adapun permasalahan yang perlu 

dibatasi adalah:

1. Alat yang dibuat hanyalah untuk sistem keamanan sepeda motor.

2. Penyampaian informasi pengaman sepeda motor menggunakan alarm dan 

SMS.

3. Alat ini hanya akan mengirim SMS kenomor ponsel yang telah disetting pada 

program, sehingga untuk mengubah nomor tujuan harus memprogram ulang.

1.4 Tujuan

Pembuatan alat pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis 

Arduino Nano mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah pengaman sepeda 

motor menggunakan SMS berbasis Arduino Nano dapat memberikan informasi 

awal pencurian.

1.5 Manfaat

Dari pembuatan pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis 

arduino nano diharapkan dapat bermanfaat baik untuk penulis sendiri, mahasiswa, 

institusi pendidikan ataupun masyarakat pengguna pada umumnya. Adapun 

manfaat dari pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Agar para pengguna tidak merasa khawatir ketika kendaraannya di parkirkan.

2. Dapat dimanfaatkan sebagai sarana praktik pada lembaga pendidikan.

3. Memberikan gambaran nyata kepada mahasiswa tentang penggunaan atau 

aplikasi Modul GSM SIM900.



4

4. Sebagai bahan referensi atau kajian bagi peneliti lain untuk proses 

pengembangan selanjutnya.

1.6 Pengumpulan Data

Pada pembuatan alat ini membutuhkan pengumpulan dan pengambilan 

data melalui beberapa metode, antara lain :

1.6.1 Metode Literatur

Metode ini merupakan tahap pencarian informasi bahan-bahan pembuatan 

pengaman sepeda motor, pengertian setiap komponen yang didapatkan 

dari buku, dan materi – materi lain yang didapat dari internet.

1.6.2 Uji Coba dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan ujicoba terhadap alat yang telah dibuat, tujuannya 

untuk menguji apakah pengaman sepeda motor menggunakan SMS 

berbasis arduino nano dapat memberikan informasi awal pencurian yang 

berupa SMS sudah sesuai dengan yang diharapkan, dan untuk melihat 

apakah masih terdapat kesalahan-kesalahan pada sistem alat yang dibuat 

untuk bisa dievaluasi.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Modul GSM SIM900

SIM900A adalah modul SIM yang digunakan pada penelitian ini. Modul 

SIM900 GSM/GPRS adalah bagian yang berfungsi untuk berkomunikasi antara 

pemantau utama dengan Handphone. ATCommand adalah perintah yang dapat 

diberikan modem GSM/CDMA seperti untuk mengirim dan menerima data 

berbasis GSM/GPRS, atau mengirim dan menerima SMS. SIM900 GSM/GPRS 

dikendalikan melalui perintah AT (GSM 07.07, 07.05, dan 

SIMCOM).AT+Command adalah sebuah kumpulan perintah yang digabungkan 

dengan karakter lain setelah karakter ‘AT’ yang biasanya digunakan pada 

komunikasi serial. Dalam penelitian ini ATcommand digunakan untuk mengatur 

atau memberi perintah modul GSM/CDMA. Perintah ATCommand dimulai 

dengan karakter “AT” atau “at” dan diakhiri dengan kode (0x0d)

Dibawah ini adalah komponen-komponen yang dibutuhkan dalam 

pembuatan alat ini :

1. Arduino Nano (AT-Mega328)

2. Modul GSM SIM900

3. Power Supply

4. Buzzer

5. LED (Light Emitting Diode)

6. Relay
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2.2 Definisi Komponen Alat

2.2.1 Arduino Nano (AT-Mega328)

Arduino Nano memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi 

dengan komputer, dengan Arduino lain, atau dengan mikrokontroler 

lainnya. ATmega328 menyediakan komunikasi serial UART TTL (5 

Volt), yang tersedia pada pin digital 0 (RX) dan pin 1 (TX). Rx biasa 

disebut received, yang berguna menangkap data yang dikirim oleh 

transmitter (Tx). Tx disebut transmit yang berfungsi untuk mengirim 

data/mengeluarkan data, atau merupakan jalan yang dilalui dalam 

mengirim data antar device. data akan dikirim melalui Tx (transmitter) dan 

di ujung lainnya data akan diterima melalui Rx (Received). Sebuah chip 

FTDI FT232RL yang terdapat pada papan Arduino Nano digunakan 

sebagai media komunikasi serial melalui USB dan driver FTDI (tersedia 

pada software Arduino IDE) yang akan menyediakan COM Port Virtual 

(pada Device komputer) untuk berkomunikasi dengan perangkat lunak 

pada komputer. Perangkat lunak Arduino termasuk didalamnya serial 

monitor memungkinkan data tekstual sederhana dikirim ke dan dari papan 

Arduino. LED RX dan TX yang tersedia pada papan akan berkedip ketika 

data sedang dikirim atau diterima melalui chip FTDI dan koneksi USB 

yang terhubung melalui USB komputer (tetapi tidak untuk komunikasi 

serial pada pin 0 dan 1).

Arduino Nano dapat diaktifkan melalui koneksi USB Mini-B, atau 

melalui catu daya eksternal dengan tegangan belum teregulasi antara 6-20 



7

Volt yang dihubungkan melalui pin 30 atau pin VIN, atau melalui catu 

daya eksternal dengan tegangan teregulasi 5 volt melalui pin 27 atau pin 

5V. Sumber daya akan secara otomatis dipilih dari sumber tegangan yang 

lebih tinggi. Chip FTDI FT232L pada Arduino Nano akan aktif apabila 

memperoleh daya melalui USB, ketika Arduino Nano diberikan daya dari 

luar (Non-USB) maka Chip FTDI tidak aktif dan pin 3.3V pun tidak 

tersedia (tidak mengeluarkan tegangan), sedangkan LED TX dan RX pun 

berkedip apabila pin digital 0 dan 1 berada pada posisi HIGH.

ATmega328 memiliki flash memory sebesar 32 KB, (juga dengan 

2 KB digunakan untuk bootloader). ATmega168 memiliki 1 KB memory 

pada SRAM dan 512 byte pada EEPROM (yang dapat dibaca dan ditulis 

dengan perpustakaan EEPROM); Sedangkan ATmega328 memiliki 2 KB 

memory pada SRAM dan 1 KB pada EEPROM.

Tabel 2.1Spesifikasi Arduino Nano

Mikrokontroler ATmega328

Tegangan pengoperasian 5V

Tegangan input 7-12V

Batastegangan input 6-20V

Jumlah pin I/Odigital 14 (6 PWM)

Jumlah pininputanalog 6

ArusDC tiap pin I/O 40 Ma

ArusDC untukpin 3.3V 50 Ma

MemoriFlash 32 KB(ATmega328)

SRAM 2 KB(ATmega328)

EEPROM 1 KB(ATmega328)
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ClockSpeed 16 MHz

Gambar 2.1Pin Arduino Nano           Gambar 2.2 Port ATmega 328

Tabel 2.2 Pemetaan Pin Arduino Nano dan Port Atmega 328

Nomor 
Pin

Nama Pin Nomor 
Pin

Nama Pin

ATmega328 Arduino Nano
1 PD3 (PCINT19/OCB2B/INT1) 6 Digital Pin 3 (PWM)
2 PD4 (PCINT20/XCK/T0) 7 Digital Pin 4
3 GND 4 & 29 GND
4 VCC 27 VCC
5 GND 4 & 29 GND
6 VCC 27 VCC
7 PB6 

(PCINT6/XTAL1/TOASC1)
- -

8 PB7 
(PCINT7/XTAL2/TOASC2)

- -

9 PD5 (PCINT21/OC0B/T1) 8 Digital Pin 5 (PWM)
10 PD6 (PCINT22/OC0A/AIN0) 9 Digital Pin 6 (PWM)
11 PD7 (PCINT23/AIN1) 10 Digital Pin 7
12 PB0 (PCINT0/CLK0/ICP1) 11 Digital Pin 8
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13 PB1 (PCINT1/OC1A) 13 Digital Pin 9 (PWM)
14 PB2 (PCINT2/SS/OC1B) 13 Digital Pin 10 (PWM -

SS)
15 PB3 (PCINT3/OC2A/MOSI) 14 Digital Pin 11 (PWM -

MOSI)
16 PB4 (PCINT4/MISO) 15 Digital Pin 12 (MISO)
17 PB5 (PCINT5/SCK) 16 Digital Pin 13 (SCK)
18 AVCC 27 VCC
19 ADC6 25 Analog Input 6
20 AREF 18 AREF
21 GND 4 & 29 GND
22 ADC7 26 Analog Input 7
23 PC0 (PCINT8/ADC0) 19 Analog Input 0
24 PC1 (PCINT9/ADC1) 20 Analog Input 1
25 PC2 (PCINT10/ADC2) 21 Analog Input 2
26 PC3 (PCINT11/ADC3) 22 Analog Input 3
27 PC4 (PCINT12/ADC4/SDA) 24 Analog Input 4 (SDA)
28 PC5 (PCINT13/ADC5/SCL) 25 Analog Input 5 (SCL)
29 PC6 (PCINT14/RESET) 28 & 3 RESET
30 PD0 (PCINT16/RXD) 2 Digital Pin 0 (RX)
31 PD1 (PCINT17/TXD) 1 Digital Pin 1 (TX)
32 PD2 (PCINT18/INT0) 5 Digital Pin 2

2.2.2 Modul GSM SIM900

SIM900A adalah modul SIM yang digunakan pada penelitian ini. 

Modul SIM900 GSM/GPRS adalah bagian yang berfungsi untuk 

berkomunikasi antara pemantau utama dengan Handphone. ATCommand 

adalah perintah yang dapat diberikan modem GSM/CDMA seperti untuk 

mengirim dan menerima data berbasis GSM/GPRS, atau mengirim dan 

menerima SMS. SIM900 GSM/GPRS dikendalikan melalui perintah AT 

(GSM 07.07, 07.05, dan SIMCOM).AT+Command adalah sebuah 

kumpulan perintah yang digabungkan dengan karakter lain setelah 

karakter ‘AT’ yang biasanya digunakan pada komunikasi serial. Dalam 
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penelitian ini ATcommand digunakan untuk mengatur atau memberi 

perintah modul GSM/CDMA. Perintah ATCommand dimulai dengan 

karakter “AT” atau “at” dan diakhiri dengan kode (0x0d)

Gambar 2.3 Modul GSM SIM900

2.2.3 Power Supply

Salah satu bagian terpenting pada peralatan elektronika adalah 

power supply, karena fungsinya sebagai sumber tegangan dalam 

rangkaian.Power supply adalahsuatu hardware komponen elektronika yg 

mempunyai fungsi sebagai supplier arus listrik dengan terlebih dahulu 

merubah tegangannya dari AC jadi DC. Jadi arus listrik PLN yang 

bersifat Alternating Current (AC) masuk ke power supply, dikomponen 

ini tegannya diubah menjadi Direct Current (DC) baru kemudian 

dialirkan ke komponen lain yang membutuhkan. Proses pegubahan 

tegangan tersebut dilakukan karena hardware pada umumnya seperti 

komputer, hanya bisa bekerja dengna menggunakan arus DC. Ibaratnya 

makhluk hidup, power supply sama dengan jantung yang fungsi 

utamanya untuk memompa hasil proses pembentukan darah keseluruh 

tubuh yang memerlukannya.
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Power supply dibedakan menjadi dua jenis berdasar 

rancangannya. Yang pertama ialah Catu Daya Internal, yakni komponen 

yang dibuat secara terintegrasi dgn motherboard / papan rangkaian 

induk. Contoh ampilifier, televisi, DVD Player; catu dayanya jadi satu 

dengan motherboard-nya didalam chasing perangkat tersebut. Yang 

kedua ialah Catu Daya Eksternal, yakni komponen yang dibuat dengan 

terpisah dari motherboard perangkat elektroniknya. Contoh charger 

Laptop dan charger HP.

Gambar 2.4 Power Supply

2.2.4 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk 

mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip 

kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari 

kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut
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dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke 

dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, 

karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan 

akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara 

bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai 

indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada 

sebuah alat (alarm).

Gambar 2.5 Buzzer

2.2.5 LED (Light Emitting Diode)

LED (Light Emitting Diode) adalah kompon enelektronika yang 

dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika diberikan tegangan 

maju. LED merupakan keluarga dioda yang terbuat dari bahan 

semikonduktor. warna-warna yang dipancarkan oleh LED tergantung 

pada jenis bahan semikonduktor yang dipergunakannya. LED juga dapat 

memancarkan sinar inframerah yang tidak tampak oleh mata seperti 

yang serig kita jumpai pada remote control TV ataupun remote control 

perangkat elektronik lainnya.
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Gambar 2.6 LED (Light Emitting Diode)

2.2.6 Relay

Relay adalah alat yang dioperasikan dengan listrik yang secara 

mekanis mengontrol perhubungan rangkaian listrik. Relay adalah bagian 

yang penting dari banyak sistem control,bermanfaat untuk control jarak 

jauh dan untuk pengontrolan alat tegangan dan arus tinggi dengan sinyal 

control tegangan dan arus rendah. (Richard.1999:70).  Ketika arus 

mengalir melalui electromagnet pada relay control elektro mekanis, 

medan magnet yang menarik lengan besi dari jangkar pada inti terbentuk. 

Akibatnya, kontak pada jangkar dan kerangka relay terhubung. Relay 

dapat mempunyai kontak NO (Normaly Open) atau kontak NC (Normaly 

Close) atau kombinasi dari keduanya.

Relay elektromekanis dibuat dalam berbagai jenis untukberbagai 

aplikasi. Kumparan relay dan kontak mempunyai ukuran kerja yang 

terpisah. Kumparan relay biasanya dirancang bekerja sebagai 

pengoperasian dengan arus DC atau AC, tegangan atau arus,tahanan dan 

daya pengoperasian normal. Cara kerja relay adalah apabila kumparan 
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diberi tegangan, maka akan terjadi medan elektromagnetis dimana pada 

gilirannya menyebabkan plunger bergerak pada kumparan menutup 

menutup kontak NO dan membuka kontak NC. Jarak gerak plunger 

biasanya sekitar ¼ inch atau kurang. Kontak NO akan membuka ketika 

tidak ada arus mengalir pada kumparan, tetapi akan tertutup secepatnya 

apabila kumparan menghantarkan arus atau diberi tenaga. Kontak NC 

akan tertutup apabila kumparan tidak mengantarkan arus dan akan 

terbuka apabila kumparan menghantarkan arus, hal ini merupakan 

kebalikan dari kerja kontak NO.

Gambar 2.7 Relay

2.3 Software

2.3.1 Bahasa Pemograman Basic

Bahasa BASIC yang merupakan salah satu bahasa tingkat tinggi 

(High Level language) berorientasi kepada pemecahan masalah (problem 

solving). BASIC merupakan singkatand ari Beginner’s All Purpose 

Symbolic Instruction Code. Bahasa ini ditemukan oleh John G. Kemeny, 
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seorang professor dari Darthmounth College dan Thomas E Kurtz pada 

tahun 1960. Perintah-perintah dalam bahasa BASIC relative mudah 

dipahami, oleh orang awam sekalipun.

Banyak sekali compiler dari versi bahasa BASIC yang ada di 

pasaran, misal : BASICA, GWBASIC, MBASIC, Turbo BASIC, Quick 

BASIC, Power BASIC, dan lain sebagainya. Dasar pemrograman dari 

semuanya bermuara pada style pemrograman yang sama yaitu bahasa 

BASIC itu sendiri.

Untuk mempermudah pemahaman dalam pembacaan program 

bahasa BASIC dikembangkan pemrograman yang terstruktur, yaitu 

dengan sedapat mungkin menghindari perintah GOTO. Perintah GOTO 

menyebabkan program menjadi sukar dipahami alurnya. Pada 

pemrograman yang terstruktur sebagai pengganti GOTO dapat digunakan 

perintah penyeleksian kondisi dan berbagai macam alternative perintah 

perulangan. Bahasa BASIC yang sudah terstruktur, misal : TURBO 

BASIC dan QUICK BASIC. Dalam proses perkembangannya software 

bahasa BASIC dapat dijalankan pada platform WINDOWS dan 

pemrograman yang berorientasi obyek (Object Oriented Programming) 

seperti dalam software VISUAL BASIC.

Berikut ini adalah contoh program yang ditulis dalam bahasa 

Visual BASIC

Private Sub Command1_Click()

    Dim a, b As Integer

    a = txt1.Text
    b = txt2.Text
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    txt3.Text = a + b
    txt4.Text = a / b
    txt5.Text = a - b
    txt6.Text = a * b
    txt7.Text = a ^ b
End Sub

Private Sub Command2_Click()
    txt1.Text = ""
    txt2.Text = ""
    txt3.Text = ""
    txt4.Text = ""
    txt5.Text = ""
    txt6.Text = ""
    txt7.Text = ""
End Sub

Private Sub Command3_Click()
    End
End Sub
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Setelah dilakukan pembuatan dan percobaan pada alat Pengaman Sepeda 

Motor Menggunakan SMS Berbasis Arduino Nano dapat ditarik kesimpulan, 

yaitu: alat dapat memberikan informasi dari server (alat) ke user (penerima) 

kurang dari 10 detik.

5.2. Saran

Dalam pembuatan alat Pengaman Sepeda Motor Menggunakan SMS 

Berbasis Arduino Nano ini masih perlu penyempurnaan, sehingga pada subbab ini

akan ditulis saran yang mungkin berguna untuk selanjutnya.

1. Kedepannya pada pembuatan alat ini waktu bisa mendekati 0 (nol) detik. 

Pada alat ini penulis menggunakan provider (kartu) indosat, dan penulis 

juga menyarankan untuk mencoba menggunakan provider lain.

2. Pada pembuatan alat ini kedepannya alangkah baiknya menambahkan 

pengaman cadangan seperti pengunci pada ban atau pemberian kejut pada 

kontak sepeda motor untuk memberi efek pada pencuri.
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3. Pemberian sensor getar untuk memberi SMS langsung ketika kunci T atau 

alat lain yang digunakan pencuri menempel pada kontak sepeda motor 

sebelum terjadi pembukaan paksa kontak sepeda motor.
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ABSTRAK

Imam Aminudin. 2016. Pengaman Sepeda Motor Menggunaan SMS   Nano. Tugas Akhir, D3 Teknik Elektro Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Drs. Sutarno, M.T.

Seiring dengan banyaknya kasus pencurian sepeda motor karena kurangnya sistem keamanan yang terdapat di sepeda motor. Selain itu juga kurangnya sistem pengawasan manusia yang masih sering lalai. Untuk mengatasi masalah pencurian tersebut maka penulis membuat sebuah pengaman sepeda motor menggunakan SMS. Adapun tujuan dalam pembuatan alat ini yaitu untuk mengetahui apakah pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis arduino nano dapat membeikan informasi awal pencurian.

Perancangan pengaman sepeda motor ini meliputi beberapa metode. Secara urut tahap – tahap dari metode tersebut adalah studi literatur, metode observasi, analisis kebutuhan  yang diperlukan dan pembuatan alat. Dalam merancang alat pengaman sepeda motor, digunakan modul GSM SIM900 sebagai alat pengirim  peringatan.

Pengujian alat pengaman sepeda motor mengunakan SMS berbasis arduino nano ini dilakukan untuk mencoba keseluruhan desain alat, apakah alat yang dibuat bekerja dengan baik atau tidak. Arduino Nano akan membaca ketika kontak sepeda motor dibuka secara paksa tanpa mematikan tombol rahasia yang akan diteruskan ke modul GSM SIM900, kemudian mengirimkan pesan kepada nomor yang sudah tertera pada program. Alat ini juga akan memberikan isyarat berupa alarm dan lampu LED akan menyalah. Pengaman sepeda motor ini memberikan uraian singkat gambaran pengaman sepeda motor menggunakan modul GSM SIM900.   



Kata kunci : Sepeda motor, Arduino Nano, modul GSM SIM900
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini berkembang sangat pesat. Berbagai macam karya teknologi diciptakan untuk memberikan kemudahan bagi manusia dalam melakukan aktifitasnya sehari hari. Tidak ketinggalan kemajuan teknologi dibidang elektronika khususnya bidang telekomunikasi. Sekarang ini alat-alat telekomunikasi yang efektif dan efisien sangat kita butuhkan dalam melakukan aktifitas atau kegiatan kita sehari hari baik dirumah maupun ditempat kita bekerja.

Seiring dengan perkembangan jaman, maka kebutuhan hidup manusia akan semakin meningkat, tindak kriminalitas juga akan ikut meningkat seperti misalnya kasus pencurian kendaraan bermotor khususnya sepeda motor. Kasus pencurian sepeda motor masih sering kali terjadi, hal ini terjadi karena masih kurangnya sistim keamanan yang terdapat di kendaraan bermotor yang hanya menggunakan kunci kontak. Selain itu juga kurangnya sistem pengawasan manusia yang masih sering lalai. Berdasarkan data Polda Jawa Tengah, jumlah curanmor pada 2015 mencapai 10.712 kasus. Pencurian sepeda motor paling mendominasi yakni sebanyak 9.114 kasus, sementara mobil sebanyak 1.598 kasus.Untuk mengatasi masalah pencurian tersebut salah satunya dengan memberikan sistem pengaman ganda pada sepeda motor.

Penulis mencoba untuk memanfaatkan fitur yang terdapat pada salah satu alat komunikasi yang sering kita gunakan dalam hal ini adalah Ponsel. Pada setiap

jenis Ponsel pasti menyediakan fasilitas yang bernama SMS (Short Message Service), dengan menambahkan suatu rangkaian pada Ponsel tersebut, maka dapat dibuat suatu sistem pengaman untuk kendaraan bermotor. Untuk itu penulis akan membuat aplikasi  “Pengaman Sepeda Motor Menggunakan SMS Berbasis Arduino Nano”. 

Prinsip kerja pengaman ini yaitu alat ini memanfaatkan modul GSM SIM900 sebagai pengaman kedua jika kunci rusak atau ada seseorang menghidupkan mesin tanpa mematikan “tombol rahasia“. Modul ini akan memberi tanda peringatan kepada pemilik kendaraan melalui SMS, bahwa kendaraan dalam keadaan bahaya. Setelah mengirimkan SMS kepada pemilik kendaraan, alat ini juga akan membunyikan klakson dan menyalakan lampu secara otomatis. Selain itu alat ini juga akan memutus jalur kelistrikan pada kontak sehingga sepeda motor tidak dapat dinyalahkan. Alat ini langsung bekerja ketika kontak sepeda motor dirusak, beda dengan alat sebelumnya yang setelah mesin kendaraan hidup, ponsel akan mengirimkan SMS kepada pemilik kendaraan. Kemudian pada detik ke-10 sistem pengaman akan menghubung singkat CDI sepeda motor yang berakibat sepeda motor akan mati. Pada detik ke-35 klakson aktif dan pada detik ke-36 lampu kendaraan akan menyalah.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat dirumuskan masalahnya yaitu apakah pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis Arduino Nano memberikan informasi awal pencurian. 



1.3 Batasan Masalah

Penyusunan dan pembuatan alat sangat kompleks, sehingga diperlukan adanya suatu batasan dalam pengujiannya. Adapun permasalahan yang perlu dibatasi adalah:

1. Alat yang dibuat hanyalah untuk sistem keamanan sepeda motor.

2. Penyampaian informasi pengaman sepeda motor menggunakan alarm dan SMS.

3. Alat ini hanya akan mengirim SMS kenomor ponsel yang telah disetting pada program, sehingga untuk mengubah nomor tujuan harus memprogram ulang.

1.4 Tujuan

Pembuatan alat pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis Arduino Nano mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis Arduino Nano dapat memberikan informasi awal pencurian.

1.5 Manfaat

Dari pembuatan pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis arduino nano diharapkan dapat bermanfaat baik untuk penulis sendiri, mahasiswa, institusi pendidikan ataupun masyarakat  pengguna pada umumnya. Adapun manfaat dari pembuatan proyek akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Agar para pengguna tidak merasa khawatir ketika kendaraannya di parkirkan.

2. Dapat dimanfaatkan sebagai sarana praktik pada lembaga pendidikan.

3. Memberikan gambaran nyata kepada mahasiswa tentang penggunaan atau aplikasi Modul GSM SIM900.

4. Sebagai bahan referensi atau kajian bagi peneliti lain untuk proses pengembangan selanjutnya.

1.6 Pengumpulan Data

Pada pembuatan alat ini membutuhkan pengumpulan dan pengambilan data melalui beberapa metode, antara lain :

1.6.1 Metode Literatur

Metode ini merupakan tahap pencarian informasi bahan-bahan pembuatan pengaman sepeda motor, pengertian setiap komponen yang didapatkan dari buku, dan materi – materi lain yang didapat dari internet.

1.6.2 Uji Coba dan Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan ujicoba terhadap alat yang telah dibuat, tujuannya untuk menguji apakah pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis arduino nano dapat memberikan informasi awal pencurian yang berupa SMS sudah sesuai dengan yang diharapkan, dan untuk melihat apakah masih terdapat kesalahan-kesalahan pada sistem alat yang dibuat untuk bisa dievaluasi.
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BAB II

LANDASAN TEORI

5. 

6. 

2.1 Modul GSM SIM900

SIM900A adalah modul SIM yang digunakan pada penelitian ini. Modul SIM900 GSM/GPRS adalah bagian yang berfungsi untuk berkomunikasi antara pemantau utama dengan Handphone. ATCommand adalah perintah yang dapat diberikan modem GSM/CDMA seperti untuk mengirim dan menerima data berbasis GSM/GPRS, atau mengirim dan menerima SMS. SIM900 GSM/GPRS dikendalikan melalui perintah AT (GSM 07.07, 07.05, dan SIMCOM).AT+Command adalah sebuah kumpulan perintah yang digabungkan dengan karakter lain setelah karakter ‘AT’ yang biasanya digunakan pada komunikasi serial. Dalam penelitian ini ATcommand digunakan untuk mengatur atau memberi perintah modul GSM/CDMA. Perintah ATCommand dimulai dengan karakter “AT” atau “at” dan diakhiri dengan kode (0x0d)

Dibawah ini adalah komponen-komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan alat ini :

1. Arduino Nano (AT-Mega328)

2. Modul GSM SIM900		

3. Power Supply			

4. Buzzer

5. LED (Light Emitting Diode)

6. Relay

		

2.2 Definisi Komponen Alat

2.2.1 Arduino Nano (AT-Mega328)

Arduino Nano memiliki sejumlah fasilitas untuk berkomunikasi dengan komputer, dengan Arduino lain, atau dengan mikrokontroler lainnya. ATmega328 menyediakan komunikasi serial UART TTL (5 Volt), yang tersedia pada pin digital 0 (RX) dan pin 1 (TX). Rx biasa disebut received, yang berguna menangkap data yang dikirim oleh transmitter (Tx). Tx disebut transmit yang berfungsi untuk mengirim data/mengeluarkan data, atau merupakan jalan yang dilalui dalam mengirim data antar device. data akan dikirim melalui Tx (transmitter) dan di ujung lainnya data akan diterima melalui Rx (Received). Sebuah chip FTDI FT232RL yang terdapat pada papan Arduino Nano digunakan sebagai media komunikasi serial melalui USB dan driver FTDI (tersedia pada software Arduino IDE) yang akan menyediakan COM Port Virtual (pada Device komputer) untuk berkomunikasi dengan perangkat lunak pada komputer. Perangkat lunak Arduino termasuk didalamnya serial monitor memungkinkan data tekstual sederhana dikirim ke dan dari papan Arduino. LED RX dan TX yang tersedia pada papan akan berkedip ketika data sedang dikirim atau diterima melalui chip FTDI dan koneksi USB yang terhubung melalui USB komputer (tetapi tidak untuk komunikasi serial pada pin 0 dan 1).

Arduino Nano dapat diaktifkan melalui koneksi USB Mini-B, atau melalui catu daya eksternal dengan tegangan belum teregulasi antara 6-20 Volt yang dihubungkan melalui pin 30 atau pin VIN, atau melalui catu daya eksternal dengan tegangan teregulasi 5 volt melalui pin 27 atau pin 5V. Sumber daya akan secara otomatis dipilih dari sumber tegangan yang lebih tinggi. Chip FTDI FT232L pada Arduino Nano akan aktif apabila memperoleh daya melalui USB, ketika Arduino Nano diberikan daya dari luar (Non-USB) maka Chip FTDI tidak aktif dan pin 3.3V pun tidak tersedia (tidak mengeluarkan tegangan), sedangkan LED TX dan RX pun berkedip apabila pin digital 0 dan 1 berada pada posisi HIGH.

ATmega328 memiliki flash memory sebesar 32 KB, (juga dengan 2 KB digunakan untuk bootloader). ATmega168 memiliki 1 KB memory pada SRAM dan 512 byte pada EEPROM (yang dapat dibaca dan ditulis dengan perpustakaan EEPROM); Sedangkan ATmega328 memiliki 2 KB memory pada SRAM dan 1 KB pada EEPROM.

Tabel 2.1Spesifikasi Arduino Nano

		

Mikrokontroler

		

ATmega328



		Tegangan pengoperasian

		5V



		Tegangan input

		7-12V



		Batastegangan input

		6-20V



		Jumlah pin I/Odigital

		14 (6 PWM)



		Jumlah pininputanalog

		6



		ArusDC tiap pin I/O

		40 Ma



		ArusDC untukpin 3.3V

		50 Ma



		MemoriFlash

		32 KB(ATmega328)



		SRAM

		2 KB(ATmega328)



		EEPROM

		1 KB(ATmega328)



		ClockSpeed

		16 MHz







[image: Pin Layout Arduino Nano][image: Pemetaan Pin ATmega328]

Gambar 2.1Pin Arduino Nano           Gambar 2.2 Port ATmega 328





Tabel 2.2 Pemetaan Pin Arduino Nano dan Port Atmega 328





		Nomor Pin

		Nama Pin

		Nomor Pin

		Nama Pin



		ATmega328

		Arduino Nano



		1

		PD3 (PCINT19/OCB2B/INT1)

		6

		Digital Pin 3 (PWM)



		2

		PD4 (PCINT20/XCK/T0)

		7

		Digital Pin 4



		3

		GND

		4 & 29

		GND



		4

		VCC

		27

		VCC



		5

		GND

		4 & 29

		GND



		6

		VCC

		27

		VCC



		7

		PB6 (PCINT6/XTAL1/TOASC1)

		-

		-



		8

		PB7 (PCINT7/XTAL2/TOASC2)

		-

		-



		9

		PD5 (PCINT21/OC0B/T1)

		8

		Digital Pin 5 (PWM)



		10

		PD6 (PCINT22/OC0A/AIN0)

		9

		Digital Pin 6 (PWM)



		11

		PD7 (PCINT23/AIN1)

		10

		Digital Pin 7



		12

		PB0 (PCINT0/CLK0/ICP1)

		11

		Digital Pin 8



		13

		PB1 (PCINT1/OC1A)

		13

		Digital Pin 9 (PWM)



		14

		PB2 (PCINT2/SS/OC1B)

		13

		Digital Pin 10 (PWM - SS)



		15

		PB3 (PCINT3/OC2A/MOSI)

		14

		Digital Pin 11 (PWM - MOSI)



		16

		PB4 (PCINT4/MISO)

		15

		Digital Pin 12 (MISO)



		17

		PB5 (PCINT5/SCK)

		16

		Digital Pin 13 (SCK)



		18

		AVCC

		27

		VCC



		19

		ADC6

		25

		Analog Input 6



		20

		AREF

		18

		AREF



		21

		GND

		4 & 29

		GND



		22

		ADC7

		26

		Analog Input 7



		23

		PC0 (PCINT8/ADC0)

		19

		Analog Input 0



		24

		PC1 (PCINT9/ADC1)

		20

		Analog Input 1



		25

		PC2 (PCINT10/ADC2)

		21

		Analog Input 2



		26

		PC3 (PCINT11/ADC3)

		22

		Analog Input 3



		27

		PC4 (PCINT12/ADC4/SDA)

		24

		Analog Input 4 (SDA)



		28

		PC5 (PCINT13/ADC5/SCL)

		25

		Analog Input 5 (SCL)



		29

		PC6 (PCINT14/RESET)

		28 & 3

		RESET



		30

		PD0 (PCINT16/RXD)

		2

		Digital Pin 0 (RX)



		31

		PD1 (PCINT17/TXD)

		1

		Digital Pin 1 (TX)



		32

		PD2 (PCINT18/INT0)

		5

		Digital Pin 2









2.2.2 Modul GSM SIM900

SIM900A adalah modul SIM yang digunakan pada penelitian ini. Modul SIM900 GSM/GPRS adalah bagian yang berfungsi untuk berkomunikasi antara pemantau utama dengan Handphone. ATCommand adalah perintah yang dapat diberikan modem GSM/CDMA seperti untuk mengirim dan menerima data berbasis GSM/GPRS, atau mengirim dan menerima SMS. SIM900 GSM/GPRS dikendalikan melalui perintah AT (GSM 07.07, 07.05, dan SIMCOM).AT+Command adalah sebuah kumpulan perintah yang digabungkan dengan karakter lain setelah karakter ‘AT’ yang biasanya digunakan pada komunikasi serial. Dalam penelitian ini ATcommand digunakan untuk mengatur atau memberi perintah modul GSM/CDMA. Perintah ATCommand dimulai dengan karakter “AT” atau “at” dan diakhiri dengan kode (0x0d)

[image: C:\Users\USERpc My Comp\Documents\index.jpg]

Gambar 2.3 Modul GSM SIM900

2.2.3 Power Supply

Salah satu bagian terpenting pada peralatan elektronika adalah power supply, karena fungsinya sebagai sumber tegangan dalam rangkaian.Power supply adalahsuatu hardware komponen elektronika yg mempunyai fungsi sebagai supplier arus listrik dengan terlebih dahulu merubah tegangannya dari AC jadi DC. Jadi arus listrik PLN yang bersifat Alternating Current (AC) masuk ke power supply, dikomponen ini tegannya diubah menjadi Direct Current (DC) baru kemudian dialirkan ke komponen lain yang membutuhkan. Proses pegubahan tegangan tersebut dilakukan karena hardware pada umumnya seperti komputer, hanya bisa bekerja dengna menggunakan arus DC. Ibaratnya makhluk hidup, power supply sama dengan jantung yang fungsi utamanya untuk memompa hasil proses pembentukan darah keseluruh tubuh yang memerlukannya.

Power supply dibedakan menjadi dua jenis berdasar rancangannya. Yang pertama ialah Catu Daya Internal, yakni komponen yang dibuat secara terintegrasi dgn motherboard / papan rangkaian induk. Contoh ampilifier, televisi, DVD Player; catu dayanya jadi satu dengan motherboard-nya didalam chasing perangkat tersebut. Yang kedua ialah Catu Daya Eksternal, yakni komponen yang dibuat dengan terpisah dari motherboard perangkat elektroniknya. Contoh charger Laptop dan charger HP.

[image: http://iccnexergy.com/wp-content/uploads/2011/03/fwb100-elpac-power-supplies-350x262.jpg]

Gambar 2.4 Power Supply



2.2.4 Buzzer

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut



dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm).

[image: http://i1068.photobucket.com/albums/u450/Gustasari/buzzer_zpsk8fba3oc.jpg]

Gambar 2.5 Buzzer



2.2.5 LED (Light Emitting Diode)

LED (Light Emitting Diode) adalah kompon enelektronika yang dapat memancarkan cahaya monokromatik ketika diberikan tegangan maju. LED merupakan keluarga dioda yang terbuat dari bahan semikonduktor. warna-warna yang dipancarkan oleh LED tergantung pada jenis bahan semikonduktor yang dipergunakannya. LED juga dapat memancarkan sinar inframerah yang tidak tampak oleh mata seperti yang serig kita jumpai pada remote control TV ataupun remote control perangkat elektronik lainnya.

[image: C:\Users\ali\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\LED-lights-health-hazard.jpeg]

Gambar 2.6 LED (Light Emitting Diode)

2.2.6 Relay

Relay adalah alat yang dioperasikan dengan listrik yang secara mekanis mengontrol perhubungan rangkaian listrik. Relay adalah bagian yang penting dari banyak sistem control,bermanfaat untuk control jarak jauh dan untuk pengontrolan alat tegangan dan arus tinggi dengan sinyal control tegangan dan arus rendah. (Richard.1999:70).  Ketika arus mengalir melalui electromagnet pada relay control  elektro mekanis, medan magnet yang menarik lengan besi dari jangkar pada inti terbentuk. Akibatnya, kontak pada jangkar dan kerangka relay terhubung. Relay dapat mempunyai kontak NO (Normaly Open) atau kontak NC (Normaly Close)  atau kombinasi dari keduanya.

Relay elektromekanis dibuat dalam berbagai jenis untukberbagai aplikasi. Kumparan relay dan kontak mempunyai ukuran kerja yang terpisah. Kumparan relay biasanya dirancang bekerja sebagai pengoperasian dengan arus DC atau AC, tegangan atau arus,tahanan dan daya pengoperasian normal. Cara kerja relay adalah apabila kumparan diberi tegangan, maka akan terjadi medan elektromagnetis dimana pada gilirannya menyebabkan plunger bergerak pada kumparan menutup menutup kontak NO dan membuka kontak NC. Jarak gerak plunger biasanya sekitar ¼ inch atau kurang. Kontak NO akan membuka ketika tidak ada arus mengalir pada kumparan, tetapi akan tertutup secepatnya apabila kumparan menghantarkan arus atau diberi tenaga. Kontak NC akan tertutup apabila kumparan tidak mengantarkan arus dan akan terbuka apabila kumparan menghantarkan arus, hal ini merupakan kebalikan dari kerja kontak NO.
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Gambar 2.7 Relay



2.3 Software

2.3.1 Bahasa Pemograman Basic

Bahasa BASIC yang merupakan salah satu bahasa tingkat tinggi (High Level language) berorientasi kepada pemecahan masalah (problem solving). BASIC merupakan singkatand ari Beginner’s All Purpose Symbolic Instruction Code. Bahasa ini ditemukan oleh John G. Kemeny, 

seorang professor dari Darthmounth College dan Thomas E Kurtz pada tahun 1960. Perintah-perintah dalam bahasa BASIC relative mudah dipahami, oleh orang awam sekalipun.

Banyak sekali compiler dari versi bahasa BASIC yang ada di pasaran, misal : BASICA, GWBASIC, MBASIC, Turbo BASIC, Quick BASIC, Power BASIC, dan lain sebagainya. Dasar pemrograman dari semuanya bermuara pada style pemrograman yang sama yaitu bahasa BASIC itu sendiri.

Untuk mempermudah pemahaman dalam pembacaan program bahasa BASIC dikembangkan pemrograman yang terstruktur, yaitu dengan sedapat mungkin menghindari perintah GOTO. Perintah GOTO menyebabkan program menjadi sukar dipahami alurnya. Pada pemrograman yang terstruktur sebagai pengganti GOTO dapat digunakan perintah penyeleksian kondisi dan berbagai macam alternative perintah perulangan. Bahasa BASIC yang sudah terstruktur, misal : TURBO BASIC dan QUICK BASIC. Dalam proses perkembangannya software bahasa BASIC dapat dijalankan pada platform WINDOWS dan pemrograman yang berorientasi obyek (Object Oriented Programming) seperti dalam software VISUAL BASIC.

Berikut ini adalah contoh program yang ditulis dalam bahasa Visual BASIC

Private Sub Command1_Click()

    Dim a, b As Integer

    a = txt1.Text

    b = txt2.Text



    txt3.Text = a + b

    txt4.Text = a / b

    txt5.Text = a - b

    txt6.Text = a * b

    txt7.Text = a ^ b

 End Sub



 Private Sub Command2_Click()

    txt1.Text = ""

    txt2.Text = ""

    txt3.Text = ""

    txt4.Text = ""

    txt5.Text = ""

    txt6.Text = ""

    txt7.Text = ""

 End Sub



 Private Sub Command3_Click()

    End

 End Sub










BAB III

PERANCANGAN



3.1 Identifikasi Kebutuhan

Dalam merancang alat pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis arduino nano, di bawah ini adalah beberapa komponen yang dibutuhkan dalam perancangan pegaman sepeda motor antara lain :

1. Perangkat Power Supply.

2. Arduino Nano ATmega328  sebagai sistem pengolahan input dan output.

3. Modul GSM SIM900 sebagai komponen utama pegaman sepeda motor.

4. Relay sebagai kontak untuk menghidupkan atau mematikan.

5. Buzzer sebagai indikator output.

6. LED sebagai indikator output. 

7. Pembuatan box sebagai prototype proyek akhir.

3.2 Analisis Kebutuhan

Berdasarkan identifikasi kebutuhan yang ada, maka diperlukan beberapa spesifikasi dari komponen atau rangkaian – rangkaian sebagai berikut:

1. Perangkat Power Supply

Perangkat Power Supply yang digunakan adalah Accu (Baterai). Accu (Baterai) digunakan sebagai sumber tegangan agar alat  dapat bekerja untuk mengaktifkan mesin arduino, dan relay. Mesin arduino ini membutuhkan tegangan kerja sebesar 5 VDC, modul relay mempunyai tegangan kerja sebesar 5 VDC. Modul ini juga digunakan sebagai switch tegangan 9 VDC.

2. Perangkat Mikrokontroler

Perangkat mikrokontroler pada alat pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbais arduino nano ini menggunakan mikrokontroler ATmega328 sebagai pengendalinya.. 

3. MODUL GSM SIM900

SIM900A adalah modul SIM yang digunakan pada penelitian ini. Modul SIM900 GSM/GPRS adalah bagian yang berfungsi untuk berkomunikasi antara server dengan Handphone. ATCommand adalah perintah yang dapat diberikan modem GSM/CDMA seperti untuk mengirim dan menerima data berbasis GSM/GPRS, atau mengirim dan menerima SMS

3.3 Pembuatan Blok Diagram dan FlowChartArduino Nano

Kunci Kontak

Remote

(Rx)

Power Supply

Remote (Tx)

LED
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HP
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Gambar 3.1 Blog Diagram Pengaman Sepeda Motor
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Gambar 3.2 Flowchart Pengaman Sepeda Motor



Penjelasan Blok Diagram 

1. Start

Start adalah langkah pertama yang harus dilakukan untuk menghidupkan / mengoperasikan box server.



2. Initialisasi Arduino Nano dengan SIM900

Inisialisasi Arduino Nano dengan SIM900 disini akan mengatur semua instruksi yang berhubungan dengan input dan output.

3. Modul GSM SIM 900

Modul GSM akan mengirimkan pesan singkat ( SMS ) ke nomer yang telah disimpan di mikrokontroller. Modul akan mengirimkan pesan apabila Modul telah aktif , kemudian akan mengirimkan pesan singkat yang terjadi pada sepeda motor kalau dalam keadaan bahaya.

3.4 Pembuatan Alat

Pada sub bab ini akan di jelaskan tentang bagaimana tahapan – tahapan dalam pembuatan “Pengaman Sepeda Motor Menggunakan SMS Berbasis Arduino Nano”.

Tahapan – tahapan tersebut meliputi :

1. Pembuatan Desain.

2. Pembuatan Hardware 

3. Pembuatan Software.

Pada tahapan – tahapan di atas saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya.Sehingga bisa dikatakan tahapan – tahapan tersebut adalah sebuah proses atau langkah – langkah yang harus dicapai untuk membuat Pengaman Sepeda Motor Menggunakan SMS Berbasis Arduino Nano.

3.4.1 Pembuatan Desain

Pada tahap pembuatan desain ini dalam box berisi 1 mesin Arduino Nano, Modul GSM900. Box disini terbuat dari plastik yang mempunyai 

ukuran panjang 14 Cm, Lebar 9 Cm dan tinggi 5 Cm. Selain sebagai box, berfungsi sebagai pengaman komponen dan dari gangguan manusia. Di bawah ini adalah gambar dari desain box 1

        [image: J:\PROPOSAL TA\snipping\1.PNG]

Gambar 3.3 Desain Box Tampak Depan



Keterangan :

1. Lampu Indikator Power

2. Tombol Power

3. Lampu Indikator GSM

3.4.2	Langkah – langkah Pembuatan Hardware 

Setelah tahap perancangan mesin arduino selesai, maka tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan hardware mesin arduino. Pada tahap ini akan dibahas tentang urutan langkah-langkah pembuatan hardware modul GSM sebagai pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis Arduino Nano. Urutan dari tahapan tahapan tersebut meliputi :







a. Mendesain Layout PCB.

Layout PCB 

[image: H:\TA\Imam1.jpg]

Gambar 3.4 Layout Pandangan Atas Pengaman Sepeda Motor
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Gambar 3.5 Layout pandangan Bawah Pengaman Sepeda Motor











3.4.3 Pembuatan Software

Tahap ini adalah tahap pembuatan program (coding). Program ini menggunakan jenis bahasa C++. Pemrograman ini dilakukan untuk mengaktifkan modul GSM dan control lainnya. ATmega yang digunakan disini adalah ATmega328. Berikut adalah gambar story board yang akan digunakan dalam pemograman : 

a. Icon Arduino 

Icon Arduino adalah symbol atau lambang dari software arduino. Di bawah ini adalah gambar dari icon arduino nano.

[image: ]		



					

Gambar 3.6 Icon Arduino NANO

b. Halaman Pemrograman Arduino

Halaman pemrograman adalah halaman yang digunakan untuk penulisan coding atau pemrograman. Di bawah ini adalah gambar dari Halaman Pemrograman arduino.

                   [image: E:\Hudha\Berkas Penting\Laporan TA\Gambar\Arduin0.PNG]

Gambar 3.7 Halaman Pemrograman Arduino



c. Halaman Library Arduino

Halaman Library adalah halaman yang berisi tentang library program yang telah disediakan oleh software arduino nano. Di bawah ini adalah gambar dari Halaman Library Arduino.

          [image: E:\Hudha\Berkas Penting\Laporan TA\Gambar\library.png]

Gambar 3.8 Halaman Library Arduino

Dasar – Dasar Program

1. Void setup()

Berisi  kode  program  yang  hanya  dijalankan  sekali  sesaat setelah mikrokontroler dijalankan atau di-reset. Merupakan bagian persiapan atau inisialisasi program.

2. Void loop()

Berisi kode program yang akan dijalankan terus-menerus. Merupakan untuk program utama.





3. Instruksi percabangan if dan if-else

Instruksi  if dan if-else akan menguji  apakah kondisi tertentu dipenuhi  atau  tidak.  Jika  tidak  dipenuhi,  maka  instruksi  berikutnya akan dilompati,  tetapi jika dipenuhi,  maka instruksi berikutnya  akan dijalankan.

4. Instruksi perulangan for-loop

Perulangan  for-loop akan membuat perulangan pada bloknya dalam jumlah tertentu, yaitu sebanyak nilai counter-nya.

5. Input Output Digital

a. pinMode()

Ditempatkan  di  void  setup(),  digunakan  untuk  mengatur  sebuah kaki  I/O digital,  untuk  dijadikan  INPUT  atau  OUTPUT,  dengan format penulisan sebagai berikut :

pinMode(3,OUTPUT); // menjadikan D3 sebagai OUTPUT

b. digitalRead()

Digunakan  untuk membaca  sinyal digital yang masuk, digunakan instruksi digitalRead(), dengan format penulisan sebagai berikut :

int tombol=digitalRead(2);  //membaca sinyal masuk di D2

c. digitalWrite()

Digunakan  untuk  mengeluarkan   sinyal  digital,     dengan  format penulisan sebagai berikut :

digitalWrite(3,HIGH);  //mengeluarkan sinyal HIGH di D3



6. Komunikasi

a. Instruksi Serial.available()

Digunakan  untuk  mendapatkan  jumlah  karakter  atau  byte  yang telah diterima di serial port.



b. Instruksi Serial.read()

Digunakan untuk membaca data yang telah diterima di serial port.

c. Instruksi Serial.print()

Digunakan untuk mencetak data ke serial port.

d. Instruksi Serial.write()

Digunakan untuk mengirimkan data dalam bentuk biner, satu byte data setiap pengiriman.

e. Instruksi Serial.begin()

Digunakan  untuk mengatur  baundrate atau kecepatan ( 9600 ).
















BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN



4.1 Hasil Analisis

Setelah tahap pembuatan pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis arduino nano selesai, maka tahap selanjutnya adalah tahap analisis alat. Pada tahap ini alat akan di uji coba secara menyeluruh, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja dari alat pengaman sepeda motor menggunakan SMS berbasis arduino nano dan sudah sesuai tujuan atau belum.

Alat ini menggunakan Microprosessor sebagai otak-nya. Microprosessor yang digunakan adalah ATmega328 atau yang lebih dikenal dengan sebutan arduino. Arduino adalah salah satu jenis Microprosessor buatan Atmel yang mempunyai 14 buah I/O digital dan 6 buah Input Analog. Untuk masalah pemrogramannya, mikroprosessor besutan atmel ini menggunakan software Arduino Nano dengan bahasa pemograman yang digunakan adalah bahasa C++

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui jangka waktu yang dibutuhkan pengaman ini untuk mengirimkan SMS sampai ke ponset user (penerima). Perhitungan waktu tempuh dimulai dari kontak sepeda motor dirusak sampai SMS masuk ke ponsel user. Setelah selesai melakukan perhitungan selanjutnya akan dibandingankan dengan hasil uji coba penulis melakukan pembukaan paksa kontak sepeda motor yang menghasilkan waktu ± 4-6 detik. 

Berikut adalah hasil catatan waktu yang diperoleh dengan menggunakan stopwatch sebagai penghitung : (percobaan dilakukan dalam kondisi cuaca yang cerah)

Tabel 4.1 Hasil Percobaan

		NO

		TempatPengamandiletakkan

		Rata – Rata

(detik)



		1

		GarasiRumah

		6,8 



		2

		Parkiran Fakultas Teknik

		5,7 



		3

		GSG UNNESLantai 1

		6,64 
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Percobaan



4.2 Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari percobaan pengaman sepeda motor menggunakan SMS yang dilakukan dalam kondisi cuaca yang cerah, maka penulis dapat mengetahui hasil percobaannya. Ketika pengaman diletakkan di garasi rumah yang berukuran  10x12 m yang terdiri dari 3 kamar, 1 ruang tamu, 1 kamar mandi, 1 ruang bersantai, dan 1 garasi. Di setiap ruangan ada sekat/pembatas yang berupa tembok. Dari percobaan ini rata-rata waktu yang dibutuhkan pengaman mengirimkan SMS ke user (penerima) yaitu 6,8 detik.

Pengaman diletakkan di ruang terbuka parkiran fakultas teknik. Parkiran ini merupakan tempat terbuka yang terdapat diluar ruangan. Pada percobaan ini rata-rata waktu yang dibutuhkan pengaman mengirimkan SMS ke user (penerima) yaitu 5,7 detik

Pengaman diletakkan di GSG UNNES lantai 1. GSG UNNES ini merupakan gedung bertingkat yang terdapat sekat/pembatas berupa tembok, dan tiap lantai dipisahkan dengan cor beton. Pada percobaan ini rata-rata waktu yang dibutuhkan pengaman mengirimkan SMS ke user (penerima) yaitu 6,64 detik.

Dari semua hasil percobaan penulis dapat mengetahui bahwa pengaman dapat mengirimkan peringatan SMS lebih efektif dan cepat bila alat diletakkan di parkiran fakultas teknik dibandingkan dengan pengaman diletakkan di garasi rumah dan di GSG UNNES. Ini karena parkiran tempatnya lebih terbuka, tidak didalam ruangan dan tidak ada sekat/pembatas yang berupa tembok. Alat dapat berkerja  selama masih ada jangkauan sinyal.

Dalam hal waktu pengiriman SMS, penerimaan SMS dari server (alat) ke user (penerima) masih terlalu lama delaynya. Karena dari percobaan pembukaan kontak sepeda motor secara paksa oleh penulis hanya memerlukan waktu ± 4-5 detik. Disini penulis menggunakan provider indosat sebagai GSM untuk megirimkan SMS. Untuk mengatasi

masalah agar sepeda motor lebih aman alangkah baiknya kalau ditambahkan pengaman cadangan seperti pengunci pada ban dan pengkejut yang berupa aliran listrik. 










BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



5.1.Kesimpulan

	Setelah dilakukan pembuatan dan percobaan pada alat Pengaman Sepeda Motor Menggunakan SMS Berbasis Arduino Nano dapat ditarik kesimpulan, yaitu: alat dapat memberikan informasi dari server (alat) ke user (penerima) kurang dari 10 detik.

5.2. Saran

	Dalam pembuatan alat Pengaman Sepeda Motor Menggunakan SMS Berbasis Arduino Nano ini masih perlu penyempurnaan, sehingga pada subbab ini akan ditulis saran yang mungkin berguna untuk selanjutnya.

1. Kedepannya pada pembuatan alat ini waktu bisa mendekati 0 (nol) detik. Pada alat ini penulis menggunakan provider (kartu) indosat, dan penulis juga menyarankan untuk mencoba menggunakan provider lain.

2. Pada pembuatan alat ini kedepannya alangkah baiknya menambahkan pengaman cadangan seperti pengunci pada ban atau pemberian kejut pada kontak sepeda motor untuk memberi efek pada pencuri.

3. Pemberian sensor getar untuk memberi SMS langsung ketika kunci T atau alat lain yang digunakan pencuri menempel pada kontak sepeda motor sebelum terjadi pembukaan paksa kontak sepeda motor.
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LAMPIRAN


LAMPIRAN 1. Skema Rangkaian
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LAMPIRAN 2. Hasil Percobaan

Alat diletakkan di garasi rumah

		Jarak alat dengan user

		Waktu pengiriman SMS ke ponsel user (detik)

		Rata-Rata



		

		SMS ke-1

		SMS ke-2

		SMS ke-3

		



		± 10 m

		77,7

		6,18

		6,64

		6,86



		± 50 m

		7,31

		6,21

		6,24

		6,59



		± 200 m

		7,82

		6,28

		6,75

		6,95









Alat diletakkan di parkiran Fakultas Teknik

		Jarak alat dengan user

		Waktu pengiriman SMS ke ponsel user (detik)

		Rata-Rata



		

		SMS ke-1

		SMS ke-2

		SMS ke-3

		



		± 10 m

		6,21

		5,67

		5,11

		5,66



		± 100 m

		6,64

		5,03

		5,68

		5,78



		± 200 m

		6,32

		5,53

		5,12

		5,66







Alat diletakkan di GSG UNNES lantai 1

		Jarak

		Waktu pengiriman SMS ke ponsel user (detik)

		Rata-Rata



		

		SMS ke-1

		SMS ke-2

		SMS ke-3

		



		Lantai 1

		6,36

		5,79

		5,89

		6,01



		Lantai 2

		6,55

		6,11

		6,26

		6,31



		Lantai 3

		6,62

		6,59

		6,63

		6,61



		Lantai 4

		7,06

		7,15

		7,12

		7,11



		Lantai 5

		7,11

		7,11

		7,22

		7,17

















LAMPIRAN 3. Coding

int button Pin1 = 2; 

int button Pin2 = 3; 

int ledPin =  15;

intcoilPin =  13;

int buttonState1 = 0;

int buttonState2 = 0;

int led1 = A5;

int led2 = A4;



void setup() {



pinMode(ledPin, OUTPUT);

pinMode(coilPin, OUTPUT);

pinMode(led1, OUTPUT);

pinMode(led2, OUTPUT);

pinMode(buttonPin1, INPUT); 

pinMode(buttonPin2, INPUT);   

digitalWrite(led1, HIGH); 

}



void loop(){

  // read the state of the pushbutton value:

  buttonState1 = digitalRead(buttonPin1);

  buttonState2 = digitalRead(buttonPin2);



if (buttonState1 == HIGH) 

  {       

digitalWrite(ledPin, HIGH);

digitalWrite(coilPin, HIGH); 

digitalWrite(led2, HIGH);   

  } 

else

  {

  }



if (buttonState2 == HIGH) 

  {       

digitalWrite(ledPin, LOW); 

digitalWrite(coilPin, LOW); 

digitalWrite(led2, LOW);   

  } 

else

  {

  }

  }

#include "SIM900.h"

#include <SoftwareSerial.h>

#include "sms.h"

SMSGSM sms;



intkunci = 7;     

int buzzer =  11; 

int led =  12; 

intnumdata;

boolean started=false;

charsmsbuffer[160];

char n[20];



void setup() 

  {

pinMode(buzzer, OUTPUT);

pinMode(led, OUTPUT);  

pinMode(kunci, INPUT);     

digitalWrite(kunci, HIGH);



Serial.begin(9600);

Serial.println("GSM Shield testing.");

if (gsm.begin(2400)) {

Serial.println("\nstatus=READY");

started=true;

     } else Serial.println("\nstatus=IDLE");



  }



void loop(){



if (digitalRead(kunci) == LOW) 



  {     

digitalWrite(buzzer, HIGH);  

digitalWrite(led, HIGH);  

if(started) {

if (sms.SendSMS("+6285641969920", "Peringatan !!! Motor AndaDalamBahaya"))

Serial.println("\nSMS sent OK");

delay(15000);

     }

  } 

else

  { 

  }

  }






Lampiran 4. Surat keputusan



[image: F:\TA IMAM\IMG_20160525_121949.jpg]




Lampiran 5. Surat tugas panitia ujian
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